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I. INTRODUCTION
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I.I DEFINISI

ÅPengertian dari RISET :

ÅMenurut KBBI :

Å riset / ri ·set/ n penyelidikan (penelitian) suatu masalah secara bersistem, kritis, 

dan ilmiah untuk meningkatkan pengetahuan dan pengertian, mendapatkan 

fakta yang baru, atau melakukan penafsiran yang lebih baik; --

dasar penelitian ilmiah untuk mencari ilmu pengetahuan baru; pencarian 

yang bersistem untuk menemukan tantangan hal yang belum diketahui;

ÅMenurut Wikipedia :

ÅòResearch is often described as an active, diligent, and systematic process of 

inquiry aimed at discovering , interpreting , and revising facts. This intellectual

investigation produces a greater knowledge of events, behaviors , theories , and 

laws and makes practical applications possible. The term research is also used 

to describe a entire collection of information about a particular subject, and is 

usually associated with the output of science and the scientific method .ó
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× Penelitian Dasar (Basic Research): menghasilkan pengetahuan dan
teknologi baru yang terkait dengan permasalahan yang belum dapat
diselesaikan . 

× Penelitian Terapan (Applied Research): mengetahui prioritas masalah
dan merancang serta mengevaluasi kebijakan dan program. 

× Penelitian penjelajahan (Exploratory Research): memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai permasalahan , agar dapat
merumuskan pertanyaan penelitian dan hipotesa secara lebih tajam . 

× Penelitian Terstruktur (Structured Research):  penelitian yang 
dilakukan berdasarkan pola yang ditentukan .

× Penelitian Kualitatif (Qualitative Research) : memahami perilaku dan
kelembagaan , dengan mengenali pribadi terkait , nilai -nilai mereka , 
kebiasaan , simbol , kepercayaan , dan emosi . 

× Penelitian Kuantitatif (Quantitative Research) : suatu proses penelitian
yang formal, obyektif , dan sistematis , dengan menggunakan data numerik .  

I.II JENIS DAN MAKSUD PENELITIAN
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II. TEKNIK MENCARI ARTIKEL ILMIAH BER -
IMPACT FACTOR
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ÅInternational Journal

ÅNational Journal

ÅProceeding ofé.. (International conference)

ÅProsiding seminar (National conference)

II.I PUBLICATION
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ÅòThe Impact Factor is considered the number 1 ranking

value for scientific journals and has become a substantial

part of any journal development discussion .ó

ÅòImpactFactors are a benchmark of a journal's reputation

and reflect how frequently peer -reviewed journals are cited

by other researchers in a particular year.ó

II.II WHAT IS IMPACT FACTOR? 
(DEFINISI SPRINGER )
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ÅPada suatu tahun tertentu, impact factor jurnal adalah jumlah rata -

rata kutipan per makalah yang diterbitkan di jurnal selama dua 

tahun sebelumnya .

ÅContoh :
ÅA = jumlah artikel yang diterbitkan pada tahun 2008 dan mengutip artikel (terbit 2006 

dan 2007) pada suatu jurnal

ÅB = jumlah artikel suatu jurnal (terbit 2006 dan 2007) yang dikutip selama tahun 2008

ÅImpact Factor = A/B

ÅCara yang lebih mudah untuk mengetahui IF dapat dlihat di SCOPUS.COM

II.III MENGHITUNG IMPACT FACTOR (IF)
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Åòindex that attempts to measure both the productivity and 

impact of the published work of a scientist or scholaró

ÅòThe index can also be applied to the productivity and 

impact of a group of scientists, such as a department or 

university or country, as well as a scholarly journal.ó

II.IV WHAT IS H -INDEX?
(DEFINISI UMUM WIKIPEDIA)
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ÅòA scientist has index h if h of 

his/her Np papers have at least h

citations each, and the other ( Npī

h) papers have no more than h

citations each. ó

II.V MENGHITUNG H-INDEX ?
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III. MERANCANG PENELITIAN DAN MENULIS
JURNAL ILMIAH
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ÅMenentukan topik penelitian

ÅMemahami cara menentukan state of the art dari penelitian

ÅMenentukan kontribusi ilmiah dari penelitian

ÅMembuat matriks kontribusi ilmiah berdasarkan proposal penelitian

ÅCara Penulisan Jurnal Ilmiah

III.I TUJUAN
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¾ Mencari informasi sebanyak -banyaknya Ą berita , 

wacana, diskusi , masalah aktual , kebutuhan

pembangunan , agenda riset nasional ĄMasalah

¾ Mengembangkan ide Ą perkembangan ilmu

pengetahuan Ą State of the Art

¾ Mengubah ide menjadi tema/ judul proposal penelitian

Ą baik & penting belum cukup Ą URGENT

MENENTUKAN TOPIK PENELITIAN
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1. Apa (what) yang menjadi masalah penelitian ?

2. Mengapa ( why) itu penting dilakukan ?

3. Bagaimana (how) penelitian itu akan dilakukan ?

4. Kapan (when) penelitian itu akan dilakukan ?

5. Sumberdaya (resources) apa yang diperlukan ?

LIMA PERTANYAAN DASAR
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Åòthe highest level of development, as of a device, technique, or scientific field,

achieved at a particular time. ó

ÅòIt also refers to the level of development (as of a device, procedure, process, 

technique, or science) reached at any particular time as a result of the latest 

methodologies employed .ó

WHAT IS STATE OF THE ART ? 
(DEFINISI UMUM WIKIPEDIA )
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ÅCara menentukan state of the art dalam penelitian adalah dengan merujuk rencana 
penelitian terhadap 3 parameter

ÅContribution

ÅOriginality

ÅNovelty

DEFINING STATE OF THE ART
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ÅOriginality / orisinalitas merupakan salah satu bentuk yang lebih spesifik dari 

kontribusi ilmiah yang merujuk kepada sesuatu yang belum pernah dikerjakan 

sebelumnya.

ÅEx: teknologi pengenalan gangguan tidur dalam bentuk jam.

ÅBeberapa aspek originality

ÅOriginality of Idea

ÅOriginality of theory

ÅOriginality of Experiment

ORIGINALITY (GRADUATE LEVEL)
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ÅNovelty / keterbaruan adalah kontribusi ilmiah yang secara spesifik menambah 

pengetahuan secara teoritis maupun praktek dari suatu disiplin ilmu.

ÅEx: penemuan teori baru di bidang koordinasi multiple robot.

NOVELTY (GRADUATE LEVEL)
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ÅMetode yang akan membantu dalam menentukan state of the art salah satunya 

dengan membuat matrix

Metode 1 Metode 2 Metode 3

Problem 1

Problem 2

Problem 3

metode

masalah

MATRIX STATE OF THE ART
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Author Intersample

Decorrelatio

n

Interbeat

Decorrelation

Interchannel

Decorrelation

Entropy

Coding

# Ch Max

Performanc

e

Mammen, 

1990

AZTEC - Time sync, 

Classified VQ

- 2 JaggedCR:8.

6 E:24.5%

Linnenbank

, 1992

Polynomial 

fitting

- Channel

subtraction

Huffman 64 SR& PVT

CR:4.52

Cetin, 1993 DCT, Scalar 

quantization

- PCA - 12 CR:4.65

P:6.19%

Paggeti, 

1994

- Template 

based

- Huffman 2 CR:11.02

P:0.54%

Sastry, 1995 DCT - DWT, VQ - 12 CR=8.19

P=0.34%

Cohen, 

1998

Linear 

prediction

Multichannel 

VQ

Multichannel 

VQ

- 2 CR=? 

P=7.1%

Miaou, 2001 Multichannel 

Adaptif VQ

- Multichannel 

Adaptif VQ

- 2, 3 CR=16.62 

P:13.8%

Vector quantizationTransform based

RESEARCH POSITIONING (MATRIX ORIGINALITY )
SANI M. ISA
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Author Intersample

Decorrelatio

n

Interbeat

Decorrelation

Interchannel

Decorrelation

Entropy

Coding

# Ch Remarks

Prieto, 2001 - - FIR system

identification, 

DCT

- 12 CR:14

P:?

Alesanco,

2003

- Template 

based, DWT

- Huffman,

ADPCM

2 CR:46.8*

P:6.6%

Sharifahma

dian, 2006

ESPIHT - ESPIHT - 2 CR:24

P:6.47%

Sgouros, 

2007

MPEG-4 ALS - Multilinear 

regression

- 12,

15

CR:8.5

P:4%

Lukin, 

2008

DCT - DCT - 12 CR:26

P:5%

Martini,

2009

JPEG2K JPEG2K JPEG2K CR:16

P:4.7%

Qin Tan,

2010

- - SMP - 6 CR 6.5

P<5%

RELEVANT STUDIES: 
MULTICHANNEL ECG COMPRESSION [3]

Transform basedSystem modelling
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RELEVANT STUDIES: 
MULTICHANNEL ECG COMPRESSION [4]

Belum ada penelitian yang memanfaatkan metode kompresi yang 

mendukung transmisi secara progresif untuk data ECG 12 channel

Belum banyak penelitian yang membahas kompresi sinyal ECG 12 

channel

Penelitian dalam kompresi data ECG multichannel termasuk sedikit, 

pada IEEE library tidak lebih dari 20 penelitian di bidang ini sejak 

1990 hingga sekarang

Belum ada penelitian yang memanfaatkan metode 3D SPIHT untuk 

kompresi data ECG 12 channel
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